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ABSTRAK

Perguruan tinggi adalah sebuah enterprise yang bergerak di bidang pendidikan. Pada era sekarang ini untuk
mendukung aktifitas utama di perguruan tinggi sangat dibutuhkan adanya dukungan sstem informasi. Kegagalan
dadam penerapan ssgem informas dalam sebush perguruan tinggi seringkali disebabkan karena tidek ada
perencanaan yang matang. Perencanaan sstem informasi dadlam sebuah perguruan tinggi bisa diwujudkan daam
bentuk blueprint. Enterprise Architecture Planning (EAP) adalah suatu proses pendefinisan arsitektur untuk
penggunaan informasi dalam rangka mendukung bisnis dan perencanaan untuk mengimplementasikan arsitektur
tersebut. EAP dapat digunakan untuk membuat sebuah blueprint teknologi pada sebuah enterprise. Pada jurnd ini
akan membahas penggunaan konsep EAP untuk membuat blueprint sistem informas akademik di perguruan tinggi
yang berisikan berbagal arsitektur diantaranya arstektur data, aplikas dan teknologi.

Katakunci: EAP, enterprise, blueprint, Perguruan Tinggi.

ABSTRACT

The college is an enterprise engaged in the field of education. In this era to support the main
activities in college desperately needed the support of information systems. Failures in the application of
information systems in a college is often caused because there is no proper planning. Planning
information system in a university can be realized in the form of blueprints. Enterprise Architecture
Planning (EAP) is a process of defining architectures for the use of information in order to support the
business and plans to implement the architecture. EAP can be used to create a blueprint technology on an
enterprise. In this paper will discuss the use of the concept of EAP to make a blueprint of academic
information system at the university that contains a variety of architectures including data architecture,
applications and technol ogies

Keywords. EAP, enterprise, blueprint, college.
1 PENDAHULUAN

Perubahan lingkungan dan kebutuhan dari bisnis berubah secara cepat yang memaksa mangjemen eksekutif
untuk memiliki informas yang up to date setiap waktunya, sehingga mereka bisa mengel ola bisnisnya dengan Iebih
efektif. Perusshaan harus bisa membuat ketersediaan informasi dalam tingkat organisas, bukan hanya daam
tingkat unit bisnis. Pengoptimaan informas dalam tingkat organisas mensyaratkan integras kesemua informas
yang dimiliki oleh unit-unit bisnis.

Enterprise addah sekumpulan organisas yang memiliki beberapa tujuar/pringp umum dan atau suatu
garisan dasar [1]. Perguruan Tinggi merupakan sebuah enterprise yang bergerak di bidang pendidikan. Perguruan
tinggi pada umunya memiliki beberapa unit bisnis seperti: bagian umum, keuangan, kepegawaian, perencanaan
dan ssteminformasi, penerbitan dan publikas, serta kegiatan utama penerimaan mahas swa, operasiona akademik
dan wisuda Masing-masing unit bisnis memiliki Ssem yang dikembangkan sendiri, sehingga sering terjadi
bentrok dalam pengalokasian sumber daya, data yang digunakan tidak konsisten, karena tidak diolah secara reel
time. Pengelolaan sistem berorientasikan data, bukan berorientasi pengguna.

Kegagalan dalam penergpan sstem informasi dalam sebuah perguruan tinggi seringkdi disebabkan karena
tidak ada perencanaan yang matang yang mdiputi organisas secara komprehendf. Penergpan hanya dilakukan
berdasarkan kebutuhan sesaat sgja tanpa adanya perencanaan menyeluruh dan hanya untuk satu fungd tertentu sgja
dari organisas. Sehingga diperlukan suatu bentuk blueprint mengenai informas organisas berupa arsitektur
enterprise, sehingga dapat digunakan untuk mendukung strategi-strategi kebijakan yang akan diambil pihak
manajemen dalam me akukan langkah pengembangan S stem yang terorganisasi dan terintegras.
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Pada jurnd ini akan mencoba menerapkan konsep Enterprise Architecture Planning (EAP) ddam membuat
blueprint perencanaan sstem informas akademik pada perguruan tinggi.

2. METODOLOGI PENELITIAN

Enterprise Architecture adalah pengorganisasian secara logic untuk proses bisnis utama dan kemampuan
Teknologi Informas (TI) yang mencerminkan kebutuhan integras dan standarisas model operas perusahaan
berdasarkan Center for Information Systems Research [2]. Enterprise Architecture addah sekumpulan pringp-
prinsp, metode, dan model yang digunakan dalam perancangan dan redisad dari sebuah struktur organisas
perusahaan, proses bisnis sdem informas dan infrastruktur [1]. Berdasarkan deskrips diastes meka dapat
dismpulkan enterprise architecture addah pringp-prinsip, metode, dan model yang digunakan dadlam perancangan
danredlisas dari sebuah struktur organisasi perusahiaan, proses bisnis, sistem informas dan infrastruktur. Enterprise
Architecture Planning addah suatu proses pendefinisan arsitektur untuk penggunaan informas dadam rangka
mendukung bisnis dan perencanaan untuk mengimplementasikan arsitektur tersebut [3].

Metodologi dan modd Enterprise Architecture Planning addah bagian awd dari bagian utama pengetahuan
Enterprise Architecture yang masih relevan dan telah banyak mempengaruhi framework, metodologi dan praktek —
praktek terbaik di sektor publik dan privat [4]. Daam jurnd ini metodologi pendlitian yang digunakan akan
disesuaikan dengan langkah — langkah pemodelan arsitektur yang ada di dalam EAP, yaitu :

a Inisas perencanaan

b. Pemoddan bisnis

c. Argtektur Sstem dan teknologi saet ini

d. Pembangunan modd arsitektur enterprise

1) Ardtektur data

2) Argtektur gplikas
3) Argtektur teknologi
4) Implementasi

3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Langkah — langkah pemodelan yang ada di ddam EAP merupakan tahapan yang bisa dilakukan dalam
membangun sebuah blueprint untuk suatu arsitektur. Dengan mengikuti langkah — langkah yang ada di ddam
konsep EAP tersebut akan digunakan untuk memodelkan sstem informasi akademik di perguruan tinggi secara
umum. Hasll dari setigp langkah tersebut adalah sebagai berikut.

3.1lnisias Perencanaan

Tahap awd dari EAP addah inigdisas perencanaan, yakni mendefinisikan organisas sebagal objek dengan
menjabarkan vig dan mis organisas yang dihubungkan dengan vis dari perencanaan sisem informas sehingga
pengembangan arsitektur dapat dilakukan sesual dengan tujuan bisnis.

Sesuai dengan kebereadaanya sebagal sebuah perguruan tinggi, core business dari perguruan tinggi terdiri atas
3 komponen utama yakni: pendidikan dan pengajaran, pengabdian kepada masyarakat, dan pendlitian yang disebut
dengan tri dharma perguruan tinggi. Dengan menyelenggarakan jasa pendidikan kepada masyarakat untuk
menghasiikan lulusan yang akan diterjunkan kembdi ke masyarakat.

Penentuan vis dan mis ke dapan sangat diperlukan sebagai pedoman untuk menentukan berbagai strategi Tl
yang diperlukan untuk mendukung vis dan mis tersebut. Pemilihan pendekatan metodologi perencanaan akan
menentukan hasil dari blueprint yang akan dibuat.

3.2 Pemodelan Bisnis

Struktur organisas di ddam perguruan tinggi menjadi dasar utama dalam melakukan pemodelan bisnis.
Struktur organisasi akan menunjukkan bagian apa sgja yang akan ditangani oleh sebuah perguruan tinggi. Sehingga
penentuan struktur organisasi akan sangat menentukan dalam langkah pemodelan bisnis.

Sebagai sebuah lembaga pendidikan perguruan tinggi menjdankan Tri Dharma perguruan tinggi yakni
pendidikan, penditian dan pengsbdian kepada masyarakat. Sehingga aktivites utama perguruan tinggi
dikelompokkan ke dalam bidang Pendidikan, Pendlitian dan Pengabdian Masyaraka. Dalam tulisan ini hanya akan
dibahas bidang pendidikan (akademik) dan penelitian, tidak termasuk pengabdian masyarakat.

Berdasarkan konsep rantai nilai [2], areafungsional utama untuk model pendidikan di perguruan tinggi secara
umum dapat dikedlompokkan ke dalam kegiatan utama dan kegiatan pendukung. Kegiatan utama terdiri dari
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penerimaan mahasiswa, operasiond akademik dan wisuda Sedangkan kegiatan pendukung terdiri dari kegiatan
yang berhubungan dengan mangiemen sumber daya (umum), mangjemen keuangan, perencanaan dan sstem
informad, dan penerbitan dan publikes. Gambar 1, memperlihatkan rantai nilai untuk model pendidikan dan

pendlitian sebuah perguruan tinggi.
UMUM \
(§D KEUANGAN / KEPEGAWAIAN \ %%)
= Q
é’ PERENCANAAN DAN SISTEM INFORMASI \ 7
a
z PENERBITAN DAN PUBLIKASI \
P
o
g CD\%
PENERIMAAN | OPERASIONAL WISUDA VQ:
MAHASISWA | AKADEMIK X

KEGIATAN UTAMA

Gambar 1. Rantai nilai perguruan tinggi

Masing-masing kegiatan utama dapat diuraikan sebagai berikut:

1

2

3

Penerimaan mahasi swa adalah semua kegiatan dimula dari proses penerimaan mahasisva baru, seleks
administras mahasiswabaru.

Operasona akademik adalah semua kegiatan yang berkaitan dengan ussha untuk kegiatan belgjar
mengajar selama masa akademik mahasiswa

Wisuda addlah kegiatan melepas mahasisva mahasiswa secara akademik sebagal akhir dari gtudi
mahasiswva.

Masing-masing kegiatan pendukung dapat dijabarkan sebagai berikut :

1

Bagian umum adalah bagian bertanggung jawab atas kelancaran kegiatan penyelenggaraan fadlites
pendidikan, telah melaksanakan pengembangan-pengembangan sarana-prasarana dari tahun ketahun, baik
sarana fisk maupun sarana penunjang kegiatan penyelenggaraan pendidikan.

Keuangan dan kepegawaan addah aktifitas yang berkaitan dengan mangjemen keuangan penetapan
budget investas serta penentuan kebutuhan, pemantauan dan dokas sumber daya manusia

Perencanaan dan Sigem Informad adadlah kegiatan yang berkaitan dengan pengelolaan dan
pengembangan pera atan dan jaringan sstem informad.

Penerbitan dan publikas addah kegiatan yang berkaitan dengan pengdolaan dan penerbitan jurnd,
buletin dan buku gjar mahasiswva.

Setelah melakukan inisias terhadap areafungs bisnis organisas dengan pemanfaatan rantai nilai potter, maka
dapat dilakukan penyusunan struktur dekomposisi dari fungs bisnis dengan menggunakan bagan hirarki fungs.

Sesua dengan ruang lingkup dan batasan pada jurna ini maka fungs yang didekomposisikan addah yang
berkaitan dengan akademik sebagai fungs utama dengan penjabaran pada Penerimaan mahasiswa, Operasiond
Akademik, Pelaksanaan Wisuda, Bagian Umum, Mangjemen Keuangan dan kepegawaian, Perencanaan dan ssem
informad, serta penerbitan dan publikasi. Hal itu dapat digambarkan sebagai berikut

1. Penerimaan mahasisva c. Penyelenggaraan Seleks
a Perencanaan penerimaan mahasiswa i.  Penyusunan materi ujian masuk
i.  Pemilihan panitia penerimaan mahasisva ii. Penerimaan pendaftaran
ii. Penentuan anggaran iii. Pelaksanaan ujian masuk
iii. Penentuan standarisasi penerimaan d. Pendaftaran ulang mahasiswabaru
iv. Penjadwalan  kegiatan  penerimaan
mahasiswa 2. Operasona Akademik
b. Pedaksanaan Seleks a  Perencanaan pelaksanaan kegiatan akademik
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i.  Pengembangan kurikulum
ii. Penetapan kalender akademik
b. Pendaftaran Ulang
i. Heregistras Akademik
ii. Pemberian matakuliah yang ditawarkan
iii. Pelaksanaan pembimbingan akademik
iv. Pemrosesan  dan  pencetaken  Kartu
Rencana Studi
v. Perubahan Rencana Studi
c. Prossskuliah
i. Penetgpan dosen pengampu matakuliah
ii. Penyusunan jadwa
iii. Rekap pelaksanaan kuliah
d. Prosssevauas
i. Pelaksanaan ujian
ii. Pemberian nilai
e. Peaksanaan cuti akademik mahasisva
f.  Ujian akhir mahasisva

. Pdlaksanaan Wisuda

a Penetapan syarat kelulusan
b. Pembuatanijazah
¢. Pembuatan transkrip nilai

. BagianUmum

a Peaksanaan pengadaan sarana dan prasarana

b. Peaksanaan mangemen inventaris

¢. Pengawasan dan evaluas pemanfaatan sarana
dan prasarana

d. Pdaporaninventaris kantor

e Pdaporan managjemen pengadaan

. Mangjemen Keuangan dan kepegawaian

Penetgpan anggaran
Pengd okasian anggaran
Pemantauan dan evaluas
Revid anggaran
Sistem akuntans keuangan
Perencanaan pengembangan pegawai
i. Penetgpan kebijakan mangemen
rekruitmen
ii. Penetapan kebijakan adminigtras pegawai
iii. Penetapan belanja pegawa
g. Perhitungan pembayaran
i. Perhitungan gaji
ii. Perhitungan honor
iii. Perhitungan transportas
h. Evaduas presas pegawai

~opoenoTo

. Perencanaan dan ssteminformas

a Peaksanaan adminigtras laboratorium
b. Pelaporan administras laboratorium
c. Pengembangan oftware aau Ssem

informasi

. Penerbitan dan Publikas

a Peaksanaan adminigtras jurna
b. Pdaksanaan adminigras buletin
c. Pdaksanaan administras buku gjar

Gambar 2. berikut ini menunjukkan keterhubungan antara stakeholder dengan fungs hisnis utama dan

pendukung di sebuah perguruan tinggi.

Umom
ErEe

Keuangan / Kepegawaiin
dan Sistem Informasi == /

—— e

Gambar 2. Stakeholder utama perguruan tinggi

3.3 Arsitektur sistem dan teknologi saat ini

Sgem informas dan teknologi saat ini memberikan gambaran tentang kondisi sistem dan teknologi informas
terkini, pengembangan teknologi informasi, keinginan dan arah pengembangan teknologi informas di perguruan
tinggi saet ini. Di dalam langkah ini beberapa ha yang perlu diperhatikan dan dijadikan sebagai kunci utamadaam
melakukan andisaadaah :

a Kondis organisas

b. Arahgrategi pengembangan teknologi informas
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¢. Kondis Sigem Informas danTeknologi Saet Ini
3.4 Pembangunan model arsitektur enterprise

Daam pembangunan mode arstektur, ha pertama yang dilakukan adadah pembuatan arsitektur data
Ardtektur data yang akan didefiniskan kdi ini addah definis dari pemakaian data yang akan digunakan pada
astektur gplikas nantinya, yang akan disampaikan pada tahap ini sesuai dengan tahapan EAP dalam arstektur
dataadaah:

a) Daftar kandidat entitas

Kandidat entitas merupakan entitas yang akan menjadi bagian dari perencanaan ardtektur enterprise,
sehingga penentuannya dapat didasarkan pada kondis fungs bisnis utama pada rantai nilai yang telah terdefinis
sebelumnya, dengan demikian maka entitas yang akan didefiniskan adalah entitas bisnis dan berdasarkan entitas
bisnis akan didefiniskan entitas data. Sesuai dengan kondis rantai nilai tersebut, maka daftar entitas bisnis dan data
adadi tabel 1 yang dapet diidentifikasi adalah sebagai berikut:

Tabd 1. Daftar entitas

Entita Bisnis Entitas Data
Entitas Panitia PMB
Entitas Soal Ujian PMB
Entitas Peserta PMB
Entitas Jenis Sdeks
Entitas Calon Mahasswa
Entitas Mahassva
Entitas Dosen
Entitas Mata Kuliah
Entitas Regidras

. EntitasKelas

. Entitas Jurusan

. Entitas Ruang Kuliah

Entitas Biaya

Entitas Jadwal Kuliah

Entitas Bukti Pembayaran

Entitas Kurikulum

Entitas Daftar Hadir Kuliah

Entitas Daftar Hadir Dosen Mengajar

Entitas Nilai

Entitas Kalender Akademik

. Entitas Perwalian

Entitas Alumni

. Entitas Stake Holder

Entitas Sarana dan Prasarana

. Entitas Inventarisas

. Entitas Pengadaan

. EntitasMonitoring Aset

. Entitas Anggaran

. Entitas Realisas

Entitas Pegawai

. Entitas Perkiraan

Entitas Pendapatan

Entitas Pengeluaran

Entitas Calon Pegawai

Entitas Ggji

Entitas Prestas Pegawai

Entitas Laboratorium

Entitas Software

39. Entitas Sstem Informas

40. EntitasJurnal

41. EntitasBuletin

42. Entitas Buku Ajar

Entitas Penerimaan
Mahasisva

P ERO0NO O WN P
KEBEO®ONO O AW

Entitas Operasiona
Akademik

REBboNBOER

Entitas Pelaksanaan
Wisuda

BREBRN

Entitas Bagian
Umum

REBRNR

Entitas Mangjemen
Keuangan dan
Kepegawaian

Entitas Perencanaan
Sigem Informas

BLBHLBY

Entitas Penerbitan
dan Publikas
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Untuk menggambarkan hubungan antar entitas, maka penggambaran konseptua relasinya akan digunakan
diagram Entity-Relationship (E-R). Diagram E-R Bidang Akademik merupakan model konseptua datalogis yang
menunjukkan hubungan antar entitas-entitas di bidang akademik di perguruan tinggi. Gambar 3 menunjukkan
diagram E-R secara kesdl uruhan untuk aktivitas utama dan aktivitas pendukung pada bidang akademik.

Setdah mendefiniskan arsitektur data, kemudian akan dilanjutkan ke ddam pendefinisan arsitektur aplikas.
Argtektur aplikas yang akan diidentifikasikan adalah untuk membantu fungs bisnis utama dari organises. Hal
yang akan dilakukan untuk mendefinisikan aplikas yang dibutuhkan oleh organisad. Arstektur aplikes yang
berhubungan dengan bidang pendidikan di dalam perguruan tinggi secaraumum ditunjukkan pedatabd 2.

Tabd 2. Arstektur aplikas

Group Aplikas Sigem Aplikas
Sigem Ujian Sdekd Masuk  Aplikasi Pendaftaran Calon Mahasisva Baru
Aplikas Pengelolaan Hasil Test
Aplikas Registras Mahasiswa Baru
Sistem Operasiond Akademik  Aplikas Adminisras Kemahasiswaan

Aplikas Pendaftaran Ulang
Aplikas Administras Rencana Sudi
Sstem Manajemen Kurikulum
Sstem Pembayaran Mahasisva
Sgtem Perwalian
Sstem Penjadwalan Kuliah
Aplikas Pembuatan KRSdan KTM
Aplikas Perubahan Rencana Sudi
Sgem Adminigtras Perkuliahan
Sstem Penjadwalan dan Administas Ujian
SstemPenilaian
Aplikas Administras Seminar dan Ujian Komprehensif

Sgtem Pelaporan Akademik
Sistem Adminisras Penglepasan  Sstem Pendaftaran Wisuda
Akademik Sstem Pengel olaan Alumni

Sgtem Pembuatan Trangkrip Nilai dan 1jazah
Sigem Assesdan Inventarisass - Sstem Pandataan Asset
Sgtem Peminjaman Asset
Sgtem Perawatan dan Penghapusan Aset
Sistem Keuangan dan Sdem Rekrutmen
Kepegawaian Sgtem Pembelanjaan Pegawai
SsemAdministras Pegawai
Sgtem Mangjemen Pendidikan dan Pelatihan
Sgtem Mangjemen Cuti
Ssem Administras Perhitungan Honor dan Gaji
Sstem Anggaran
Ssem Akuntand
Sislem Administras Laboratorium Ssteminventarisasi laboratorium
Sgtemn penjadwal an pemakaian laporatorium
Sistem Penerbitan dan Publikass Sstem pendataan jurnal dan buletin
Sgtem pencarian jurna dan buletin online

Tahap terakhir dllam memodelkan Arsitektur adalah mendefinisikan arsitektur teknologi. Dalam konsep EAP
mendefinisikan kebutuhan teknologi perlu disediakan di lingkungan bisnis untuk menjalankan arsitektur data yang
dapat mengelola data berdasarkan arsitektur aplikasi, dengan kata lain arstektur teknologi merupakan kebutuhan
infrastruktur yang harus disediakan untuk mendukung jalannya data dan aplikasi yang digunakan oleh organisas.

Pringp dan platform teknologi dibuat untuk mengidentifikas jenis platform teknologi utama yang dibutuhkan
untuk mendukung lingkungan shared data dan aplikes di perguruan tinggi. Prinsip ini ditentukan dengan
mempertimbangkan tren dan perkembangan teknologi informasi, modd bisnis, arstektur data, arsitektur aplikas,
sstem dan teknologi yang ada serta permintaan dan temuan dari pelaku bisnis di dalam organisad. Di tabel 3 akan
ditunjukkan platform teknologi yang dapat digunakan untuk mendukung data dan aplikas di perguruan tinggi.
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Tabe 3. Platform / argtektur teknologi

Area Pringp Deskrips
SgemOperas 1) Sgtemoperas yang digunakan mendukung jaringan organisas.

2) dgem operad yang dipilih berdfat portabel (dapat dijalankan pada beberapa
platform), skalabe (dapat dijalankan pada komputer berskala kecil hingga besar,
interoperable (dapat dijalankan pada lingkungan yang heterogen), kompatibel
(mempertahankan investas perangkat lunak yangtelah ada dan memungkinkan
kemajuan teknologi diterapkan pada komponen yang telah ada)

3) d¢em operas mendukung sgumlah perangkat lunak dan aplikas serta tool
pengembangan sstem

Perangkat Keras 1) Perangkat keras harus andal dan memiliki tingkat ketersediaan yang tinggi serta
mendukung teknologi yang akan datang.

2) Pemilihan teknologi perangkat keras tidak berbass fitur teknologi tertentu dan tidak
berfokus pada suatu merk.

3) Perangkat keras enterprise harus memiliki tingkat layanan dan pemanfaatan yang tinggi

Komunikes dan 1) Kapasitas jaringan menyediakan bandwidth untuk pengembangan masa depan dan
Jaringan beragam format data.

2) Lingkungan jaringan disediakan dengan bandwidth yang memadai dan sekumpulan
protokol standar untuk mendukung layanan jaringan dan akses realtime terhadap
informasi.

3) Semualokas fisk dalam enterprise akan dihubungkan ke backbone jaringan. Laju dan
kapagtasinterkoneks ditentukan berdasarkan lokas

4) Semua komponen yang dimanfaatkan dalam infrastruktur jaringan enterprise harus
memadai dan dapat di-upgrade serta diotorisad dan pengdolaan dilakukan secara
terpusat.

5) Semua peralatan infrastruktur jaringan harus memiliki kemampuan untuk mendapatkan
dan merekam dtatitik kinerjajaringan.

6) dgtem jaringan komputer dan komunikas data, dapat dimanfaatkan lebih lanjut untuk
melakukan komunikas suara (voice) dengan tranamis gelombang suara melalui sarana
digital.

Aplikes 1) Dokumentas semua aplikas dibuat dan dikdola

2) Pengadaaan aplikas diutamakan melalui  pengembangan sendiri  sebelum
mempertimbangkan untuk membeli.

3) Sduruhrancangan aplikas sebaiknya bersfat modular dan harus dapat diuji.

4) Meakukan manajemen konfiguras terhadap aplikas untuk menangani segala upaya
perubahan dan peningkatan melalui kendali vers

Mangiemen 1) Data dipisahkan dari aplikas
Bass 2) Data adalah sumber daya enterprise dan tidak dimiliki oleh suatu unit tertentu.
Data 3) Data ditangkap sekali dari sumbernya dan digunakan sesuai kebutuhan

4) Aksesdatabebasdari hal lokas dan struktur fisik dalam pandangan pemakai

5) Data di administraskan secara terpusat dan dikdola untuk kemudahan akses serta
menganut konsep data warehouse.

6) Modd basis data yang digunakan adalah basis data relasional yang reatif lebih mudah
dipahami dan lebih populer.

7) Informas yang dismpan secara online tersedia secara terus menerus dan diperbaharui
secara berkala sesuai kebutuhan.

8) Pemilihan DBMSdisesuaikan dengan kebutuhan enterprise

Keamanan 1) Kebijakan dan standar kearmanan meliputi aksesfisk dan eektronis.

2) Akses ke sumber daya informas enterprise akan diawas secara terpusat oleh unit yang
ber hubungan dengan teknologi informas.

3) Otorisad aplikas dan data dapat diberikan oleh unit terkait.

4) Kebutuhan keamanan meliputi secrecy (kebutuhan dalam sistem informas yang hanya

5

boleh dibaca), availibility (kebutuhan bahwa sumber daya informas hanya dapat
diperoleh dan dipakai olehpemakai yang berhak) dan integrity (kebutuhanbahwa
sumber daya informas hanya dapatdimodifikas dan dipelihara oleh unit terkait
yangberhak).

Infrastruktur server sudah didukung oleh kemampuan untuk menyandikan/meng-encr pty
data penting dan harus dapat perluas untuk server yang lain.
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Gambar 3. Diagram E-R aktivitas utama dan pendukung bidang akademik

4. KESIMPULAN

EAP addah salah sau framework yang berguna untuk membangun sebuah modd aau blueprint yang

berisikan arstektur teknologi di dalam sebuah enterprise. Perguruan tinggi yang merupakan sebuah enterprise di
bidang pendidikan bisa memanfaatkan EAP sebagai pedoman atau penuntun dalam membangun sebuah blueprint
teknologi informasi untuk menunjang vis dan misinya

Pemodelan arsitektur sstem informas akademik di perguruan tinggi yang dibahas di jurnd ini menghasilkan

sebuah contoh blueprint yang beriskan rantai nilai perguruan tinggi, hubungan antar sakeholder, daftar entitas,
hubungan antar entitas yang ada, group dan sstem gplikasi dan platform teknologi.
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